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Abstract 

 
General Background: Academic boredom is a negative emotional condition frequently experienced 

in educational environments and is associated with reduced engagement and learning difficulties. 

Specific Background: Students in Islamic boarding schools often encounter dense and repetitive 

academic and daily activities, potentially contributing to academic boredom among adolescent santri 

at Al Fattah Sidoarjo. Knowledge Gap: Previous studies have examined self-efficacy and academic 

boredom across differenteducationalcontexts; however, limited research specifically investigates this 

relationship among junior and senior high school santri within Islamic boarding school settings using 

correlational analysis. Aims: This study aims to examine the relationship between self-efficacy and 

academic boredom among adolescent santri at Al Fattah Sidoarjo. Results: Using a quantitative 

correlational design, data were collected from 183 santri selected through proportionate stratified 

random sampling. Measurement utilized Likert-based psychological scales with reliability values of 

0.880 for self-efficacy and 0.850 for academic boredom. Pearson product-moment correlation analysis 

revealed a significant negative relationship between self-efficacy and academic boredom (r = -0.231; 

p = 0.002). Most participants demonstrated moderate levels of both self-efficacy and academic 

boredom. Novelty: This study provides empirical evidence of the association between self-efficacy 

and academic boredom among santri across multiple educational levels within a boarding school 

context. Implications: The findings suggest the importance of developing programs targeting self- 

efficacy development and instructional strategies to address academic boredom and support student 

learning experiences in Islamic boarding schools. 

 
Highlights: 

 
Higher Confidence in Personal Academic Capability Corresponds With Reduced Learning 

Fatigue Tendencies. 

Majority of Participants Demonstrated Moderate Psychological Competence and Learning 

Disengagement Levels. 

Statistical Testing Confirmed a Significant Inverse Association Between the Examined 

Variables. 

 
Keywords: Self-Efficacy, Academic Boredom, Adolescent Santri, Islamic Boarding School, 

Correlational Study 
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Pendahuluan 

Pesantren merupakan salah satu lingkungan tempat peserta didik/santri memperoleh pendidikan dan pengajaran, yang 

dalam proses belajarnya terdapat perbedaan dari lembaga pendidikan lainnya. Perbedaan itu dapat terjadi dalam berbagai 

hal, diantaranya kehidupan dan aktivitas peserta didik yang tinggal di pesantren akan berbeda dengan peserta didik yang 

tidak tinggal di pesantren (peserta didik di sekolah konvensional) [1]. Menurut Wahid, pondok pesantren adalah asrama 

tempat tinggal para santri dimana pondok pesantren mirip dengan akademi militer atau biara dalam arti bahwa mereka 

yang ada di sana mengalami suatu kondisi totalitas [2]. 

 
Beberapa penelitian telah menyelidiki prevalensi fenomena ini sebagai salah satu masalah emosional yang paling signifikan, 

yang tercermin dalam keadaan psikologis negatif, memicu rasa lelah dan membuat seseorang kurang bersemangat. 

Penelitian Mann dan Robinson melaporkan bahwa mayoritas (59%) siswa menyatakan bahwa hampir setengah dari 

pembelajaran mereka tidak menarik, sementara 30% dari mereka mengaku merasa bosan terhadap pembelajaran yang 

dilakukan [3]. Selain itu, 40% hingga 59% siswa menyatakan perasaan bosan [4]. Tajam dkk. menemukan bahwa sebagian 

besar siswa mengalami tingkat kebosanan yang tinggi, dan penelitian terbaru menunjukkan bahwa hal tersebut berdampak 

negatif terhadap keterlibatan, kinerja, dan prestasi [5]. 

 
Menurut Nurmalasari siswa yang mengalami kebosanan menunjukkan perilaku seperti bolos sekolah, cemas mengalami 

ulangan, mencontek, tidak perduli terhadap materi, tidak menguasai materi, tidak betah di sekolah, takut menghadapi guru, 

tidak dapat berkonsentrasi di kelas, ingin pindah kelas, cemas terhadap materi yang sulit, jenuh terhadap penambahan 

pelajaran,takut dengan pelajaran tertentu, panik menghadapi tugas yang menumpukatau sulit, tidak percaya diri, dan akan 

memberikan dampak akademik antara lain memotivasi belajar rendah, tidak berhasil menguasai materi [6]. 

 
Hasil wawancara dengan santri pondok pesantren Al Fattah menunjukkan bahwa kehidupan santri memiliki ritme dan 

komitmen yang berbeda dibandingkan siswa sekolah biasa. Seorang santri merasa bahwa kegiatan yang dijalani di pondok 

pesantren jauh lebih padat dan terkadang terasa berjalan sangat lama dan lambat, dan kegiatan tersebut terus berulang- 

ulang sehingga merasa bosan dan tidak menyenangkan, hal ini sesuai dengan aspek yang ada di kebosanan akademik yaitu 

afektif dimana santri merasa tidak menyenangkan dan bosan. Padatnya jadwal yang dilalui membuat santri lelah dan 

mengantuk ketika melakukan kegiatan pembelajaran, hal tersebut sesuai dengan aspek kognitif dan fisiologi dimana santri 

merasa sangat tidak bergairah dalam mengikuti kegiatan belajar, ekspresi wajah lesu terlihat malas dan postur tubuh yang 

berubah seolah menunujukkan rasa tidad tertarik dengan posisi badan di tidurkan di meja. 

 
Dari uraian diatas, dapat dilihat dan di pahami bahwa para santri di pondok pesantren Al Fattah Sidoarjo telah menunjukkan 

bahwa kegiatan sehari-hari anak-anak santri selalu begitu, banyak materi dan kegiatan monoton daripada siswa sekolah 

umum. Hal ini dapat menyebabkan kebosanan akademik bagi para santri. Jika kebosanan akademik tidak diatasi maka akan 

berdampak pada siswa santri. Kebosanan dianggap sebagai pengalaman emosional khusus yang terdiri dari lima aspek yaitu 

: afektif (sensasi yang tidak menyenangkan), kognitif (persepsi waktu yang terganggu), motivasional (keinginan untuk 

mengubah atau menarik diri dari aktivitas), fisiologis (arousal yang berkurang), dan ekspresif (ekspresi wajah, vokal, dan 

postur) [7]. Menurut Ozerk menjelaskan jika kebosanan dialami di domain akademik, maka dapat diklasifikasikan sebagai 

emosi akademik. Secara lebih khusus, emosi akademik didefinisikan sebagai emosi yang dialami oleh individu dalam 

pengaturan pendidikan yang berkaitan langsung dengan perilaku belajar, aktivitas dalam kelas, dan hasil pencapaian [8]. 

Mengingat sifat pengalaman kebosanan yang pada dasarnya berorientasi pada proses, kebosanan akademik biasanya 

dialami selama aktivitas belajar di lingkungan akademik, misalnya saat mengerjakan pekerjaan rumah atau selama latihan 

pembelajaran di dalam kelas [9]. 

 
Kebosanan akademik memiliki beberapa faktor antara lain (1) metode pengajaran yang monoton, metode pengajaran yang 

tidak bervariasi dan terlalu berfokus pada ceramah dapat membuat siswa merasa bosan, (2) kurikulum yang tidak relevan, 

kurikulum yang tidak sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa dapat mengurangi minat belajar, (3) kurangnya tantangan 

atau terlalu sulit, siswa bisa merasa bosan jika tugas-tugas terlalu mudah atau terlalu sulit, tidak memberikan tantangan 

yang sesuai, (4) lingkungan belajar yang tidak mendukung, k elas yang ramai, fasilitas yang kurang memadai, dan 

lingkungan yang tidak nyaman dapat menyebabkan kebosanan, (5) kurangnya interaksi sosial, siswa yang tidak memiliki 

kesempatan untuk berinteraksi dengan teman-temannya atau gurunya selama proses pembelajaran cenderung merasa 

bosan, (6) kurangnya partisipasi aktif, p embelajaran yang tidak melibatkan partisipasi aktif siswa, seperti diskusi atau 

proyek kolaboratif, dapat mengakibatkan kebosanan, (7) tidak adanya variasi dalam penggunakan teknologi, p enggunaan 

teknologi yang tidak bervariasi atau kurang inovatif dalam pembelajaran dapat membuat siswa merasa bosan [10], [11]. 

 
Penelitian yang dilakukan oleh Amria & Aulia menunjukkan bahwa kebosanan akademik pada siswa santri dapat 

dipengaruhi oleh efikasi diri (F = 182.971, p = 0.000 < 0.05) [12]. Penelitian lain yang dilakukan oleh Diandra, Noviekayati 

& Pratitis juga menunjukkan hal yang sama dimana efikasi diri akademik memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kebosanan akademik (F = 42.120, p = 0.000 < 0.05) [13]. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Kula, Ozcakir & Celiker 

juga menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kebosanan akademik dimana semakin 

tinggi efikasi diri maka semakin rendah kebosanan akademik yang dirasakan oleh santri siswa (F = 6.320, p = 0.001 < 0.05) 

[11]. 

 
Efikasi diri bukan merupakan ekspektasi dari hasil tindakan kita. Efikasi merujuk pada keyakinan diri seseorang bahwa 

orang tersebut memiliki kemampuan untuk melakukan suatu perilaku, sementara ekspetasi atas hasil merujuk pada prediksi 

dari kemungkinan mengenai konsekuensi perilaku tersebut [14]. Efikasi diri berbeda dengan konsep diri. Konsep diri 

mengacu pada persepsi-persepsi diri kolektif seseorang yang dibentuk melalui penglaman-pengalaman dengan lingkungan 
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dan interprestasi terhadap lingkungan. Konsep diri tergantung pada penguatan-penguatan dan evaluasi-evaluasi oleh orang- 

orang lain yang penting bagi mereka [15]. Efikasi diri memiliki beberapa asapek antara lain : (1) efikasi diri sosial yang 

berkaitan dengan kemapuan seseorang untk menjalin relasi dengan teman sebaya, (2) Efikasi diri akademik yang 

merupakan kemampuan kognitif untuk mengelola perilaku dalam belajar, memahami materi pembelajaran, dan mencapai 

harapan akademik, (3) Efikasi diri emosional yang berhubungan dengan kemampuan untuk menghadapi emosi negatif [16]. 

 
Apabila individu memiliki efikasi diri akademik yang tinggi diharapkan akan mengarahkan perilakunya untuk giat dan lebih 

tekun dalam aktivitas akademik, demikian juga sebaliknya indvidu yang efikasi diri akademik yang rendah rentan dengan 

keraguan kemampuannya sendiri sehingga mengarahkan diri pada perilaku lain sebagai kegiatan yang menghambat 

performa akademis atau menurunkan prestasi akademis, bisa jadi individu akan menghindari tugas [17]. 

 
Penelitian mengenai efikasi diri dan kebosanan akademik pada siswa santri sangat mendesak dilakukan mengingat peran 

penting kedua faktor ini dalam proses pendidikan [18]. Efikasi diri, yang mengacu pada keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mencapai tujuan tertentu, sangat berpengaruh terhadap motivasi, upaya, dan ketahanan siswa dalam 

menghadapi tantangan akademik. Pada lingkungan pesantren, yang memiliki karakteristik pendidikan dan kehidupan yang 

berbeda dengan sekolah umum, efikasi diri dapat menentukan sejauh mana siswa mampu mengadaptasi diri, 

mengembangkan keterampilan, dan mencapai prestasi akademik yang optimal. Memahami tingkat efikasi diri siswa santri 

dapat memberikan wawasan penting bagi pendidik dan pengelola pesantren untuk merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif dan mendukung perkembangan individu siswa [19]. Di sisi lain, kebosanan akademik merupakan salah satu 

faktor yang dapat menghambat proses belajar dan menurunkan prestasi akademik siswa [20]. Kebosanan seringkali muncul 

akibat kurangnya variasi dalam metode pengajaran, materi pelajaran yang tidak menantang, atau lingkungan belajar yang 

monoton. Pada siswa santri, yang menjalani kehidupan pendidikan dengan disiplin dan jadwal yang ketat, risiko kebosanan 

akademik bisa lebih tinggi. Penelitian mengenai kebosanan akademik pada siswa santri penting untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor penyebabnya dan mencari solusi yang tepat guna meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar mereka. 

Dengan memahami interaksi antara efikasi diri dan kebosanan akademik, pengelola pendidikan di pesantren dapat 

mengembangkan pendekatan yang lebih holistik dan efektif untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan 

menyenangkan bagi para siswa [21]. 

 
Berdasarkan fenomena dan penelitian sebelumnya di atas, peneliti ingin melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang 

hubungan antara efikasi diri dengan kebosanan akademik pada remaja santri Al Fattah Sidoarjo. Berdasarkan latar belakang  

diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kebosanan akademik pada 

remaja santri Al Fattah Sidoarjo. Penelitian ini mengisi kekosongan penelitian sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Amria & Aulia menggunakan subjek Madrasah Diniyah kelas 6 dan menggunakan metode regresi sementara peneliti  

menggunakan subjek dari SMP sampai dengan SMA dan menggunakan metode korelasional. Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Diandra, Noviekayati & Pratitis menggunakan siswa yang berada di full day school sementara peneliti menggunakan 

santri/santriwati di pondok pesantren. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Kula, Ozcakir & Celiker menggunakan variabel 

X yaitu efikasi diri matematika sedangkan peneliti menggunakan efikasi diri dengan kebosanan akademik. 

 

Metode 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana masing-masing variabel berkorelasi satu sama lain [22]. 

Populasi dari penelitian ini merupakan santri SMP dan SMA sebanyak 344 dan sampel penelitian ini berjumlah 183 santri 

berdasarkan tabel Krejcie & Morgan dengan taraf kesalahan 5%. Penentuan sampel menggunakan teknik proportionate 

statified random sampling untuk menentukan jumlah sampel pada masing-masing kelas karena populasi dalam penelitian ini 

tidak homogen dan berstrata secara proporsional. 

 
Tabel 1. Populasi dan Sampel 

 
Kelas Populasi Sampel 

7 76 20 
8 80 40 
9 56 34 
10 64 54 
11 30 17 
12 38 18 

Total 344 183 
 

 
Efikasi diri diukur dengan skala efikasi diri yang diadopsi dari skala yang disusun oleh Muris berdasarkan aspek-aspek yaitu 

(1) efikasi diri sosial yang berkaitan dengan kemapuan seseorang untk menjalin relasi dengan teman sebaya, (2) Efikasi diri 

akademik yang merupakan kemampuan kognitif untuk mengelola perilaku dalam belajar, memahami materi pembelajaran, 

dan mencapai harapan akademik, (3) Efikasi diri emosional yang berhubungan dengan kemampuan untuk menghadapi 

emosi negatif [16]. Dengan nilai reliabilitas sebesar reliabilitas sebesar 0.880. 

 
Kebosanan akademik diukur dengan skala kebosanan akademik yang diadopsi dari skala yang disusun oleh Sharp, Zhu, 

Matos & Sharp berdasarkan aspek yaitu (1) afektif (sensasi yang tidak menyenangkan), (2) kognitif (persepsi waktu yang 

terganggu), (3) motivasional (keinginan untuk mengubah atau menarik diri dari aktivitas), (4) fisiologis (arousal yang 

berkurang), dan (5) ekspresif (ekspresi wajah, vokal, dan postur) [7]. Dengan nilai reliabilitas sebesar 0.850. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala psikologi berupa skala model Likert. Analisis data menggunakan 

teknik korelasi product moment darii Pearson’s dengan bantuan SPSS 26.0 for windows. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian  

Tabel 2 . Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 183 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 22.13448768 
Most Extreme Differences Absolute .043 

Positive .038 
Negative -.043 

Kolmogorov-Smirnov Z .588 
Asymp. Sig. (2-tailed) .880 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan dari data Tabel 2. One Sample Kolmogorof-smirnov di atas dapat diketahui nilai signifikansi efikasi diri dan 

kebosanan akademik yaitu 0,880 berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,880 > 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data 

distribusi tersebut normal. Berdasarkan dari dua pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

tersebut memiliki distribusi normal. 

 
Tabel 3. Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Kebosanan 
Akademik * 
Efikasi Diri 

Between 
Groups 

(Combined) 22345.967 55 406.290 .718 .917 
Linearity 5037.250 1 5037.250 8.903 .003 
Deviation from 
Linearity 

17308.717 54 320.532 .566 .990 

Within Groups 71859.552 127 565.823   
Total 94205.519 182    

 

 
Dalam Tabel 3. diketahui bahwa nilai signifikansi linearity efikasi diri dan kebosanan akademik 0,028 yang dapat diartikan 

nilai linearity lebih kecil daripada 0,05 (0,003 < 0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,990 yang 

dapat diartikan bahwa nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05 (0,990 > 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

kedua data tersebut linier. 

 
Berdasarkan kedua uji diatas, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji korelasi Pearson’s. 

 
Tabel 4. Uji Hipotesis 

 

Correlations 

 
Efikasi Diri 

Kebosanan 
Akademik 

Efikasi Diri Pearson Correlation 1 -.231** 
Sig. (2-tailed)  .002 
N 183 183 

Kebosanan Akademik Pearson Correlation -.231** 1 
Sig. (2-tailed) .002  
N 183 183 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

 
Hasil analisis berdasarkan Tabel 4. diketahui bahwa nilai koefisienxkorelasi rxy = -0,231 dengan nilai signifikansinya 0,002 

(p < 0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dengan kebosanan akademik 

pada santri Al Fattah Sidoarjo. Jadi semakin tinggi efikasi diri yang dimiliki oleh santri maka semakin rendah kebosanan 

akademik yang dirasakan, sebaliknya semakin rendah efikasi diri yang dimiliki maka semakin tinggi kebosanan akademik 

yang dirasakan oleh santri Al Fattah Sidoarjo. 

 
 
 
 
 
 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://doi.org/10.21070/acopen
https://umsida.ac.id/


Academia Open 

Vol. 10 No. 2 (2025): December 

DOI: 10.21070/acopen.10.2025.9467 

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

10/12 

 

 

 
Tabel 5. Sumbangan Efektif 

 

Measures of Association 

 
R R Squared 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Kebosanan Akademik * Efikasi 
Diri 

.231 .053 .432 .186 

 

 
Berdasarkan hasil dari Tabel 5. diketahui bahwa nila R Square adalah 0,053 × 100% hasilnya 5.3%. Maka diketahui 

pengaruh efikasi diri terhadap kebosanan akademik sebesar 5.3% sedangkan 94.7% dipengaruhi oleh variabel lain seperti 

regulasi emosi, dukungan sosial dan stres akademik [23], [24], [25]. 

 
Tabel 6. Standar Deviasi dan Mean 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Efikasi Diri 183 74 40 114 82.68 13.529 183.022 
Kebosanan Akademik 183 167 0 167 107.54 22.751 517.613 
Valid N (listwise) 247       

 

 
Berdasarkan hasil dari Tabel 6. diketahi bahwa pada variabel efikasi diri mempunyai nilaixmeanxteoritik (µ) sebesar 82.68 

dan standartxdeviasi (σ) sebesar 13.529. Pada variabel kebosanan akademik mempunyai nilai meanxteoritik (µ) sebesar 

107.54 dan standartxdeviasi (σ) sebesar 22.751. 

 
Tabel 7. Kategori Skor Subjek 

 

Kategori 

Skor Subjek 
Efikasi Diri Kebosanan Akademik 

∑ Santri % ∑ Santri % 

Rendah 27 15% 29 16% 
Sedang 129 70% 132 72% 
Tinggi 27 15% 22 12% 

Jumlah 183 100 % 183 100 % 

 

 
Berdasarkan Tabel 7. diperoleh data kategori skor subjek bahwasannya pada santri Al Fattah Sidoarjo terdapat 27 santri 

memiliki efikasi diri pada kategori rendah sebanyak 27 santri dengan persentase sebesar 15%. Pada kategori sedang 

diperoleh sebanyak 129 santri dengan persentase sebesar 70%. Terdapat 27 santri yang memiliki efikasi diri pada kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 15%. 

 
Kebosanan akademik pada santri Al Fattah Sidoarjo diperoleh data sebanyak 29 santri berada pada kategori rendah dengan 

persentase sebesar 16%, pada kategori sedang diperoleh sebanyak 132 santri dengan persentase sebesar 72% dan pada 

kategori tinggi diperoleh sebanyak 22 siswa dengan persentase 12%. 

 
Berdasarkan dari pembahasan Tabel 7. diatas dapat disimpulkan bahwa santri Al Fattah Sidoarjo memiliki efikasi diri 

sedang dan memiliki kebosanan akademik juga sedang. 

 
B. Pembahasan 

 
Metode analisis data di atas dilakukan dengan bantuan SPSS dengan metode korelasi product moment Pearson’s. Uji 

korelasi menunjukkan bahwa hipotesis peneliti diterima, dengan koefisien korelasi r = -0,231 dan nilai signifikansi lebih 

rendah 0,002 daripada 0,05 (p < 0.05). Hasilnya menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara efikasi 

diri dengan kebosanan akademik pada santri Al Fattah Sidoarjo. Semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin rendah 

kebosanan akademik yang dirasakan oleh santri Al Fattah Sidoarjo, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka akan 

semakin tinggi kebosanan akademik yang dirasakan oleh santri Al Fattah Sidoarjo. 

 
Penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Amria & Aulia menunjukkan bahwa kebosanan 

akademik pada siswa santri dapat dipengaruhi oleh efikasi diri (F = 182.971, p = 0.000 < 0.05) [12]. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Diandra, Noviekayati & Pratitis juga menunjukkan hal yang sama dimana efikasi diri akademik memiliki 

hubungan yang signifikan terhadap kebosanan akademik (F = 42.120, p = 0.000 < 0.05) [13]. Penelitian serupa yang 

dilakukan oleh Kula, Ozcakir & Celiker juga menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kebosanan akademik dimana semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah kebosanan akademik yang dirasakan oleh 

santri siswa (F = 6.320, p = 0.001 < 0.05) [11]. 

 
Efikasi diri yang tinggi dapat membantu santri mengatasi kebosanan akademik [12]. Ketika santri memiliki keyakinan kuat 

bahwa mereka mampu mengatasi tantangan akademik, mereka cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses belajar. Mereka juga lebih cenderung mencari cara-cara kreatif untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan 

menyenangkan, yang pada akhirnya mengurangi kebosanan. Sebaliknya, santri dengan efikasi diri yang rendah mungkin 
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merasa tidak mampu mengatasi tantangan akademik, sehingga lebih rentan terhadap kebosanan. Mereka mungkin merasa 

bahwa usaha mereka tidak akan menghasilkan perubahan yang signifikan, sehingga lebih mudah menyerah dan kehilangan 

minat dalam belajar. Hal ini bisa menciptakan siklus negatif di mana kebosanan akademik semakin memperkuat rasa tidak 

percaya diri mereka [26]. 

 
Lingkungan belajar yang suportif dan metode pengajaran yang interaktif dapat membantu meningkatkan efikasi diri santri 

[27]. Guru dan pengasuh yang memberikan umpan balik positif dan mendorong partisipasi aktif santri dapat membantu 

mereka merasa lebih percaya diri dalam kemampuan mereka. Selain itu, kurikulum yang dirancang untuk menantang santri 

secara intelektual, namun tetap realistis dan dapat dicapai, juga dapat membantu meningkatkan efikasi diri mereka [24]. 

 
Selain itu, strategi pengajaran yang berfokus pada pembelajaran kolaboratif dan pemecahan masalah juga dapat 

mengurangi kebosanan akademik [28]. Dengan melibatkan santri dalam diskusi kelompok dan proyek-proyek kreatif, mereka 

dapat merasa lebih terlibat dan termotivasi. Efikasi diri mereka akan meningkat ketika mereka melihat bahwa kontribusi 

mereka dihargai dan bahwa mereka mampu mencapai hasil yang diinginkan melalui kerja keras dan kolaborasi. Pada 

akhirnya, hubungan antara efikasi diri dan kebosanan akademik pada santri adalah kompleks dan saling mempengaruhi. 

Meningkatkan efikasi diri santri melalui lingkungan belajar yang positif dan metode pengajaran yang efektif dapat 

membantu mengurangi kebosanan akademik. Dengan demikian, santri akan lebih termotivasi dan mampu mencapai potensi 

penuh mereka dalam studi agama dan akademik [29]. 

 
Limitasi dari penelitian ini yaitu menggunakan desain korelasional, sehingga tidak dapat menyimpulkan hubungan sebab- 

akibat. Penggunaan kuesioner sebagai satu-satunya alat ukur mungkin tidak sepenuhnya menangkap kompleksitas kedua 

variabel tersebut. Ketiga, sampel penelitian terbatas pada satu pondok pesantren, sehingga generalisasi hasil ke populasi  

yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri dan kebosanan akademik 

pada santri Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo. Temuan ini menekankan pentingnya mengembangkan efikasi diri untuk 

mengurangi kebosanan akademik dan meningkatkan motivasi belajar santri. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi 

pengembangan program-program peningkatan efikasi diri dan pelatihan bagi pengajar untuk mendukung kesejahteraan 

akademik santri. 

 
Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berguna mengenai hubungan antara efikasi diri dan kebosanan 

akademik, ada beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama, penelitian ini menggunakan desain korelasional, 

sehingga tidak dapat menyimpulkan hubungan sebab-akibat. Kedua, penggunaan kuesioner sebagai satu-satunya alat ukur 

mungkin tidak sepenuhnya menangkap kompleksitas kedua variabel tersebut. Ketiga, sampel penelitian terbatas pada satu 

pondok pesantren, sehingga generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. 

 
Hasil penelitian diharapkan dapat dimplikasikan kepada santri dan orangtua agar saling memberikan dukungan satu sama 

lain dengan mengajak untuk berkomunikasi bersama, menemani ketika sedang mengerjakan tugas, memberi dukungan 

ketika dalam kesulitan dan melakukan komunikasi secara intens. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disarankan bahwa 

program peningkatan efikasi diri perlu diterapkan di Pondok Pesantren Al Fattah Sidoarjo untuk mengurangi kebosanan 

akademik. Program ini dapat berupa pelatihan keterampilan belajar, konseling individual, dan kegiatan ekstrakurikuler yang 

menekankan pengembangan efikasi diri santri. Selain itu, pengajar juga perlu diberi pelatihan untuk mengidentifikasi dan 

menangani kebosanan akademik serta memotivasi santri dalam pembelajaran. 
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